MENYUSUN KARYA TULIS ILMIAH GURU DENGAN MUDAH
KARYA TULIS BISA !
Disajikan Oleh
MUNJID NUR ALAMSYAH – KEPALA SMA NEGERI 8 YOGYAKARTA

A.  Latar Belakang
Guru merupakan satu satu komponen paling menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang ada di kelas yang peran itu belum dapat digantikan oleh lain , sehingga sudah sewajarnya mendapat perhatian utama, sentral, pertama, dan utama, tanpa mengecilkan peran factor yang lain seperti kurikulum, sarana prasarana, lingkungan sekolah. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan, guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan. Kualitas pendidikan dan hasil pembelajaran akan terletak pada bagaimana pendidik melaksanakan tugasnya secara profesional. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh peningkatan kualitas maupun kesejahteraan guru . Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut diantaranya diberlakukannya Surat Keputusan Menteri Pembinaan Aparatur Negara nomr 84 tahun 1993 yang telah mampu menghantarkan meraih golongan kepangkatan guru Pembina golongan IVa yang sebelum keluarnya SK Menpan tersebut sangat jarang guru yang mempunyai golongan kepangkatan setinggi. Walau kita sadari dampak dari SK Menpan tersebut munculnya ribuan guru yang menumpuk di golongan IVa. Hal ini salah satu penyebabnya setelah golonan IVa untuk kenaikan pangkat guru dituntuk melakukan kegiatan pengembangan profesi atau menulis Karya  Tulis Ilmiah Guru, yang itu tidak pernah dilakukan oleh sebagian besar guru sehingga guru mempunyai kemampuan yang kurang memadai untuk hal itu. Mulai tanggal 1 Januri 2013 diberlakukan secara Nasional Surat Keputusan Menteri Pendayaaguaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 16 tahun 2009 sebagai pengganti SK Menpan nomor 84 Tahun 1993 tentang Jabatan Fungsional guru dan Angka kreditnya.  Di dalam Menpan dan RB nomor 16 Tahun 2009 terdapat beberapa perubahan yang kurang mengenakkan bagi guru, diantaranya mulai golongan IIIb untuk kenaikan guru diwajibkan mengikuti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB),  selain itu harus ada kegiatan pengembangan diri yang terdiri atas Pendidikan dan Pelatihan (diklat) fungsional dan  kegiatan kolektiv guru yang bobotnya semakin meningkat mengikuti jenjang kepangkatan yang akan diraih. Kita sadari benar itu cukup berat pada saat ini, tetapi kedepan guru-guru Indonesia akan semakin pofesional. 

B.  Permasalahan Yang Ada Di Guru
Permasalahan guru sebagai tenaga pendidik sebenarnya sangat banyak, tetapi pada kesempatan ini dibatasi pada peningkatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), sehingga rumusan masalah yang diajukan adalah Bagaimana meningkatkan kepangkatan guru melalui meningkatkan kemampuan menulis  karya tulis ilmiah guru.

C.  Tujuan Yang Diharapkan
Tujuan yang diharapkan dapat dicapai adalah meningkatkan kemampuan guru menulis karya tulis ilmiah guru yang digunakan untuk memenuhi salah persyaratan untuk kenaikan pangkat jabatan fungsional guru.

D.  Karya Tulis Ilmiah Harus Bisa.
Permasalahan yang dihadapi guru dalam kenaikan pangkat setelah meraih golongan kepangkatan IIIb lebih bervariasi dan banyak hal yang tidak menyebabkan kenaikan pangkat, maka guru perlu memahami hal-hal sebagai berikut :
1. Dari penilaian Sumatif Penilaian Kinerja Guru, formula untuk Angka Kredit Kumulatif (AKK) yang diperoleh guru adalah :


AKK	: angka kredit kumulatif yang diperlukan untuk kenaikan pangkat
AKPB	: angka kredit Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
AKP	:  angka kredit penunjang maksimal 10 % dari AKK
JM	:  jam mengajar sesuai SK pembagian tugas dari Kepala Sekolah
JW	:  jam wajib mengajar minimal 24 – 40 JPL perminggu.
Dari formula itu normatif  guru akan naik pangkat setelah empat tahun, yang sangat berbeda dengan SK Menpan nomor 84 tahun 1993 yang guru dapat naik pangkat setelah dua tahun dipangkat terakhir.

	
Ada beberapa guru dari golongan IIIb sudah mengajukan PAK mendapat angka kredit 160, tetapi tidak langsung naik pangkat, ini yang berbeda dengan SK Menpan nomer 84 Tahun 1993, Karena guru tersebut belum mempunyai angkat kredit dari kegian pengembangan diri ( diklat fungsional atau kegiatan kolektif nguru ) sebanyak 3 angka kredit. 

2.  Karya Tulis Ilmiah guru yang termasuk dalam kategori Publikasi Ilmiah harus memenuhi syarat Asli Perlu Ilmiah dan Konsisten ( APIK ). Dalam hal ini yang paling pokok ditekankan pada originalitas karya tulis, ditulis dengan jujur, dilaksanakan dengan baik, serta karya tulis itu di bidang pendidikan formal di satuan pendidikan tempat guru bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru ( Tupoksi ). Selain itu perlu diperlukan sistematika sesuai dengan jenis karya tulisnya, tidak kedaluwarsa  atau ditulis dalam masa penilaian yang diajukan.
3. Kenaikan pangkat mulai golongan IIIb ke atas diwajibkan melakukan kegiatan Publikasi Ilmiah ( bisa berupa presentasi pada forum, publikasi ilmiah hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal, publikasi teks pelajaran, buku pengayaan dan atau pedoman guru, tulisan ilmiah popular, artikel ilmiah).
a. golongan III b ke III c : 3 Angka kredit Pengembangan Diri, 4 Angka kredit Publikasi Ilmiah/karya inovatif bebas.
b. golongan III c ke III d : 3 Angka kredit Pengembangan Diri, 6 Angka kredit Publikasi Ilmiah/karya inovatif bebas
c. golongan III d ke IV a : 3 Angka kredit Pengembangan Diri, 8 Angka kredit Publikasi Ilmiah satu laporan hasil penelitian
d. golongan IVa  ke IV b :  4 Angka kredit Pengembangan Diri, 12 Angka kre dit Publikasi Ilmiah, minimal 1 LHP, Minimal 1 artikel dimuat di Jurnal yang sudah mempunyai ISSN, diktat, karya terjemahan, TIP maks 3 ,Karya Inovatif maks. 50 % ( 6 angka kredit ).
4. Karya Tulis Laporan Hasil Penelitian harus diseminarkan di sekolah yang dihadiri oleh minimal 15 orang guru dari 3 sekolah. Laporan hasil penelitian yang telah diseminarkan bukan jaminan mendapat nilai angka kredit, tetapi merupakan persyaratan yang harus dipenuhi. Oleh karenanya karya hasil penelitian itu harus mengikuti aturan yang berlaku serta satu semester hanya diperkenankan membuat satu karya hasil penelitian.

D. Publikasi Ilmiah Yang Terjangkau Untuk Dilakukan
1. Diktat Pelajaran
Diktat adalah catatan tertulis suatu mata pelajaran atau bidang studi yang dipersiapkan guru untuk mempermudah/ memperkaya materi mata pelajaran/ bidang studi yang disampaikan oleh guru dalam proses kegiatan belajar mengajar digunakan di kalangan sendiri (terbatas), disahkan minimal oleh kepala sekolah.
 Bagian yang seharusnya tetap tersaji pada suatu diktat adalah sebagai berikut.
[bookmark: _Toc278461266][bookmark: _Toc279676125]Bagian Pendahuluan
1) Daftar isi
2) Penjelasan tujuan diktat pelajaran
[bookmark: _Toc278461267][bookmark: _Toc279676126]Bagian Isi
1) Judul bab atau topik isi bahasan
2) Penjelasan tujuan bab
3) Uraian isi pelajaran
4) Penjelasan teori
· Sajian contoh
· Soal latihan
[bookmark: _Toc278461268][bookmark: _Toc279676127]Bagian Penunjang
Daftar pustaka
2. Modul adalah materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri materi tersebut. 
Modul umumnya terdiri dari:
1) petunjuk siswa,
2) isi materi bahasan (uraian dan contoh),
3) lembar kerja siswa,
4) evaluasi,
5) kunci jawaban evaluasi, dan 
6) pegangan tutor/guru (bila ada).

3. Buku Pedoman Guru
[bookmark: _Toc278461297][bookmark: _Toc279676156]Buku Pedoman Guru adalah buku tulisan guru yang berisi rencana kerja tahunan guru.  Isi rencana kerja tersebut paling tidak meliputi upaya dalam meningkatkan/ memperbaiki kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran. Pada rancangan itu harus pula disajikan rencana kegiatan PKB yang akan dilakukan.
[bookmark: _Toc278461298][bookmark: _Toc279676157]Melalui rencana kerja tersebut, guru mempunyai pedoman untuk mengembangakan profesinya. Buku ini juga dapat dipakai kepala sekolah/madrasah dan/atau pengawas sekolah untuk mengevaluasi kinerja guru bersangkutan.
[bookmark: _Toc278461299][bookmark: _Toc279676158]Kerangka Isi
[bookmark: _Toc278461300][bookmark: _Toc279676159]Buku pedoman guru disajikan dalam bentuk makalah, diketik dan dibendel, dengan kerangka isi sebagai berikut.
[bookmark: _Toc278461301][bookmark: _Toc279676160]Bagian Awal
[bookmark: _Toc278461302][bookmark: _Toc279676161]Terdiri dari halaman judul yang menerangkan  identitas guru dan tahun kerja dari rencana kerja guru tersebut,  lembaran persetujuan dari kepala sekolah/ madrasah; kata pengantar; dan daftar isi.
[bookmark: _Toc278461303][bookmark: _Toc279676162]Bagian Isi
Umumnya terdiri dari beberapa bab yakni:
(1) Pendahuluan, yang menjelaskan tentang tujuan pembuatan Rencana Kerja Tahunan Guru tersebut, menjelaskan ringkasan target-target capaian yang diharapkan dicapai. 
(2) Rincian rencana kerja, yang disajikan dalam satuan waktu bulanan untuk selama setahun. Rencana kerja tersebut berupa rencana guru yang bersangkutan dalam meningkatkan kompetensinya sebagai guru, yakni kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional.  
(3)  Penutup, yang menjelaskan ringkasan rencana kegiatan dan rencana target yang ingin dicapai.
Bagian Penunjang
Memuat lampiran yang menunjang rencana kerja tahunan tersebut, misalnya RPP, skenario kegiatan, dan lain-lain.

4. Makalah Tinjauan Ilmiah di Bidang Pendidikan Formal dan Pembelajaran.
Makalah tinjuan ilmiah adalah karya tulis guru  yang berisi ide/gagasan penulis dalam upaya mengatasi berbagai masalah pendidikan formal dan pembelajaran yang ada di satuan pendidikannya (di sekolah/madrasahnya).
Kerangka Isi 
Bagian Awal
Terdiri dari halaman judul; lembaran persetujuan; kata pengantar; daftar isi, daftar label, daftar gambar, dan lampiran; serta abstrak atau ringkasan.
Bagian Isi
Umumnya terdiri dari beberapa bab, yakni:
(1) Bab Pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat.
(2)    Bab Kajian/Tinjauan Pustaka.  
(3)   Bab Pembahasan Masalah yang didukung data berasal dari satuan pendidikannya. 
Yang harus disajikan pada bab ini adalah kejelasan ide atau gagasan asli penulis yang terkait dengan upaya pemecahan masalah di satuan pendidikannya (di sekolah/madrasahnya).
(4)   Bab Kesimpulan.
[bookmark: _Toc278461247][bookmark: _Toc279676107]Bagian Penunjang:
Memuat daftar pustaka dan lampiran data yang digunakan dalam melakukan tinjauan atau gagasan ilmiah.
5.  Laporan Hasil Penelitian
Laporan hasil penelitian adalah karya tulis ilmiah berisi laporan hasil penelitian yang dilakukan guru pada bidang pendidikan yang telah dilaksanakan guru di sekolah/madrasahnya dan sesuai dengan tupoksinya, antara lain dapat berupa laporan Penelitian Tindakan Kelas. 
Kerangka Isi Laporan Hasil Penelitian
Bagian Awal:
Terdiri dari halaman judul; lembaran persetujuan; kata pengantar; daftar isi, daftar label, daftar gambar, dan lampiran; serta abstrak atau ringkasan.
Bagian Isi:
Umumnya terdiri dari beberapa bab yakni:
a) Bab Pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan, dan Kemanfaatan Hasil Penelitian;
b) Bab Kajian/Tinjauan Pustaka; 
c) Bab Metode Penelitian;
d) Bab Hasil dan Diskusi Hasil Kajian, serta
e) Bab Kesimpulan dan Saran.
Bagian Penunjang
Memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran (seperti instrumen yang digunakan, contoh hasil kerja siswa, contoh isian instrumen, foto-foto kegiatan, surat ijin penelitian, rencana pembelajaran, dan dokumen pelaksanaan penelitian lain yang menunjang keaslian penelitian tersebut).

E. Karya Inovatif ( KI ).
Selain publikasi ilmiah untuk kenaikan pangkat guru dapat melakukan kegiatan menyusun karya inovatif sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Beberapa karya inovatif yang terjangkau diantaranya :
1. menemukan/menciptakan karya seni;
	No
	Kriteria Karya Seni
	Kategori
	A.K.

	1
	Seni sastra:
1. Setiap judul buku novel, naskah drama/film, atau buku cerita bergambar (komik) yang diterbitkan, ber-ISBN, dan diedarkan secara luas
2. Setiap judul buku kumpulan minimal 10 cerpen, buku kumpulan minimal 20 puisi, atau buku kum-pulan 10 naskah aransemen lagu  karya seorang yang diterbitkan, ber-ISBN, dan diedarkan secara luas

	Kompleks*
	4

	
	
	Sederhana**
	2

	2
	Seni desain komunikasi visual:
1. Setiap judul film/sinetron/wayang  atau judul company profile berdurasi minimal 15 menit, diedarkan secara luas dan diakui oleh masyarakat
2. Setiap minimal 5 judul lagu rekaman (kaset, CD/ VCD/DVD) yang diedarkan secara luas dan diakui oleh masyarakat
3. Setiap minimal 5 judul sampul buku berwarna yang diedarkan secara luas dan diakui oleh masyarakat
4. Setiap minimal 5 baliho/poster seni yang berbeda, ukuran minimal 3x5 meter, dipasang di tempat umum dan diakui oleh masyarakat
5. Setiap minimal 20 poster/ pamflet/brosur seni yang berbeda, ukuran kecil,  dicetak berwarna dan diedarkan secara luas dan diakui oleh masyarakat
	Kompleks*
	4

	
	
	Sederhana**
	2

	3
	Seni Busana:
· Setiap minimal 10 kreasi busana yang berbeda, diperagakan, dan diakui oleh masyarakat.
	Kompleks*
	4

	
	
	Sederhana**
	2

	4
	Seni rupa:
1. Setiap 5 lukisan/patung/ukiran/keramik yang berbeda, dipa merkan dan diakui oleh masyarakat.
2. Setiap 10 karya seni fotografi yang berbeda, dipu blikasikan/dipamerkan dan diakui oleh masyarakat 
3. Setiap 10 jenis karya seni ukuran kecil yang berfungsi sebagai souvenir, diedarkan secara luas dan diakui oleh masyarakat
	Kompleks*
	4

	
	
	Sederhana**
	2

	5
	Seni pertunjukan:
· Setiap pementasan teater/drama, tari, sendratasik, atau  ensambel musik dengan durasi minimal 1 jam dan diakui oleh masyarakat
	Kompleks*
	4

	
	
	Sederhana**
	2



2. Membuat/memodifikasi alat pelajaran/peraga/ praktikum;
Alat pelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu kelancaran proses pembelajaran/ bimbingan pada khususnya dan proses pendidikan di sekolah/madrasah pada umumnya.
[bookmark: _Toc278461317][bookmark: _Toc279676175]Kriteria Alat Pelajaran
1) Berupa alat kelengkapan yang digunakan dalam pembelajaran/bimbingan atau pendidikan di sekolah/madrasah.
2) Pelaksanaan pembelajaran/bimbingan atau pendidikan di sekolah/madrasah menjadi lebih mudah dan lebih efektif.
3) Jenis alat pelajaran:
· Alat bantu presentasi 
· Alat bantu olahraga 
· Alat bantu praktik 
· Alat bantu musik.
· Alat lain yang membantu kelancaran proses pembelajaran/bimbingan atau pendidikan di sekolah/madrasah.
4) Alat pelajaran tersebut mempunyai ciri sebagai berikut.
· Bermanfaat untuk pelajaran/bimbingan di sekolah/madrasah (di dalam maupun di luar ruang kelas).
· Ada unsur modifikasi/inovasi bila sebelumnya sudah pernah ada di sekolah/madrasah tersebut.
5) Alat pelajaran dikategorikan kompleks apabila memenuhi kriteria:
· memiliki tingkat inovasi yang tinggi;
· tingkat kesulitan pembuatan yang tinggi;
· memiliki konstruksi atau alur kerja yang rumit atau apabila berupa hasil modifikasi, memiliki tingkat modifikasi yang tinggi;
· Waktu pembuatannya relatif lama;
· Biaya pembuatannya relatif tinggi.
6) Alat pelajaran dikategorikan sederhana apabila memenuhi kriteria:
· memiliki tingkat inovasi yang rendah;
· tingkat kesulitan pembuatan yang rendah;
· memiliki konstruksi atau alur kerja yang tidak rumit atau apabila berupa hasil modifikasi maka memiliki tingkat modifikasi yang rendah;
· waktu pembuatannya relatif pendek;
· biaya pembuatannya relatif rendah.
[bookmark: _Toc278461318][bookmark: _Toc279676176]Kerangka  Isi 
[bookmark: _Toc278461319][bookmark: _Toc279676177]Format Laporan Pembuatan Alat Pelajaran
1) Halaman judul, memuat jenis laporan (tuliskan Laporan Pembuatan Alat Pelajaran), nama alat pelajaran, nama pembuat, NIP bagi PNS, dan nama sekolah/ madrasah/lokasi.
2) Halaman pengesahan oleh kepala sekolah/madrasah. 
3) Halaman pernyataan dari pembuat bahwa alat pelajaran ini benar-benar asli hasil karya guru bersangkutan.
4) Kata Pengantar
5) Daftar Isi
6) Daftar Gambar/Foto
7) Nama Alat Pelajaran
8) Tujuan
9) Manfaat
10) Rancangan/desain alat pelajaran/bimbingan (dilengkapi dengan gambar rancangan atau diagram alir serta daftar dan foto alat dan bahan yang digunakan).
11) Prosedur pembuatan alat pelajaran/ bimbingan (dilengkapi dengan foto pembuatan).
12)  Penggunaan alat pelajaran di sekolah/madrasah (dilengkapi dengan foto penggunaan).

F.  Penutup.
Dari berbagai uraian diatas dengan penuh keyakinan karya tulis itu menjadi mudah, terjangkau dan dialaksanakan dengan mudah oleh guru pada penyusunan diktat, modul, buku pedoman guru, gagasan ilmiah dalam bidang pendidikan, laporan hasil penelitian. Selain itu bagi guru yang mempunyai bakat di bidang seni dapat membuat novel, cerpen, puisi, film, lagu dan sebagainya.  Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran guru dapat menyusun alat peraga pendidikan.
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		Dari  pangkat		Ke pangkat 		Angka Kredit Minimal 
dari Subunsur		

						Pengembangan Diri		Publikasi Ilmiah dan atau Karya Inovatif

		Guru Pertama,  III/a		Guru Pertama, III/b (50)		3		--

		Guru Pertama, III/b		Guru Muda, III/c (50)		3		4 

		Guru Muda, III/c		Guru Muda, III/d (100)		3		6 

		Guru Muda, III/d		Guru Madya, IV/a (100)		4		8 

		Guru Madya, IV/a		Guru Madya, IV/b (150)		4		12 

		Guru Madya, IV/b
		Guru Madya, IV/c (150)		4		12 

		Guru Madya, IV/c
		Guru Utama, IV/d (150)		5		14 

		Guru Utama, IV/d
		Guru Utama, IV/e (200)		5		20 
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Dari  pangkat Ke pangkat 

Angka Kredit Minimal 

dari Subunsur

Pengemb

angan 

Diri

Publikasi Ilmiah 

dan atau Karya 

Inovatif

Guru Pertama,  III/a Guru Pertama, III/b (50) 3 --

Guru Pertama, III/b Guru Muda, III/c (50) 3 4 

Guru Muda, III/c Guru Muda, III/d (100) 3 6 

Guru Muda, III/d Guru Madya, IV/a (100) 4 8 

Guru Madya, IV/a Guru Madya, IV/b (150) 4 12 

Guru Madya, IV/b Guru Madya, IV/c (150) 4 12 

Guru Madya, IV/c Guru Utama, IV/d (150) 5 14 

Guru Utama, IV/d Guru Utama, IV/e (200) 5 20 
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